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Proses pendidikan tidak terlepas dari penggunaan bahan ajar. Bahan ajar yang 
digunakan belum mengembangkan kemampuan HOTS peserta didik secara 
maksimal. Salah satu media yang dapat digunakan untuk mengembangkan 
kemampuan HOTS peserta didik adalah modul inkuiri terbimbing berbasis 3d 
page flip professional untuk meningkatkan HOTS. penelitian ini adalah penelitian 
R&D dengan model pengembangan 4-D Thiagarajann dengan 4 tahapan yakni: 1) 
Penelitian pendahuluan (Define), 2) Perencanaan (Design), 3) Pengembangan 
(Develop), 4) Penyebaran (Disseminate). 
 
Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes HOTS, angket validasi modul 
yang diberikan kepada ahli media, ahli materi dan ahli bahasa untuk menguji 
kelayakan modul dan respon pendidik terhadap modul serta angket untuk peserta 
didik dengan uji coba terbatas dan uji coba lapangan untuk menguji kemenarikan 
modul, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji 
normalitas, uji homogenitas dan uji t independent.  
 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa nilai kelayakan ahli media sangat 
layak yaitu 93%, nilai kelayakan ahli materi sangat layak yaitu 79%, nilai 
kelayakan ahli bahasa sangat layak yaitu 85%, nilai kelayakan uji coba terbatas 
layak yaitu 72%, dan nilai kelayakan uji coba lapangan sangat layak yaitu 76%. 
Ini menunjukkan bahwa modul inkuiri terbimbing berbasis 3d page flip 
professional untuk meningkatkan HOTS yang dihasilkan dalam penelitian ini 
layak untuk digunakan, dan berdasarkan uji t independent menunjukkan bahwa 
terdapat efektivitas modul inkuiri terbimbing berbasis 3d page flip professional 
untuk meningkatkan HOTS. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah salah satu bagian penting bagi kehidupan yang dapat 
memberikan perbedaan antara manusia dengan makhluk hidup lainnya. 1 
Pendidikan diharapkan mampu membantu peserta didik dalam mengolah potensi 
diri yang dimilikinya dalam menghadapi segala permasalahan yang terjadi di era 
globalisasi saat ini. Pendidikan dapat mengubah pengetahuan, tingkah laku, dan 
kemampuan berpikir peserta didik, serta membentuk kepribadian manusia yang 
berilmu, beriman dan bertaqwa. Ilmu pengetahuan dapat mengarahkan  manusia 
menjadi insan kamil yang mulia untuk mendapatkan derajat yang tinggi di mata 
Allah ataupun di mata manusia, sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur‟an surat 
Al-Mujadalah ayat 11.  
                         
                        
            
 
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
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Chairul Anwar, Teori-Teori Pendidikan Klasik Hingga Kontemporer (Yogyakarta: 




antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
2
 
Penjelasan ayat di atas, menjelaskan bahwa pendidikan adalah salah satu cara 
untuk membentuk kepribadian manusia selaku makhluk individu untuk menjadi 
insan yang memiliki derajat yang tinggi di mata Allah SWT yang dapat 
menghasilkan manusia berbudaya tinggi dan menanamkan rasa tanggung jawab 
serta memiliki kecerdasan, tidak hanya secara intelektual saja namun secara 
kepribadian diri agar dapat berguna bagi masyarakat luas. 
Ilmu pengetahuan dalam dunia pendidikan terus mengalami perkembangan 
yang pesat dari zaman dahulu sampai saat ini, terutama perkembangan kemajuan 
media komunikasi. Dalam dunia pendidikan, perkembangan kemajuan media 
komunikasi dapat digunakan untuk mengembangkan media pembelajaran. Media 
adalah suatu sarana prasarana dalam  menyampaikan  informasi. Sedangkan, 
media pembelajaran  ialah segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan 
pesan dari pengirim ke penerima agar merangsang perhatian, pikiran dan minat 
dalam proses belajar mengajar. Media pembelajaran memiliki tujuan agar proses 
belajar mengajar menjadi lebih efektif dan mudah untuk diterapkan. Agar proses 
belajar mengajar menjadi efektif dan mudah pendidik harus pintar dalam memilih 
media pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai. 
Kurikulum 2013 menuntut peserta didik untuk lebih aktif, inovatif dan kreatif 
dalam kegiatan pembelajaran, dimana peserta didik menjadi pusat dalam kegiatan 
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pembelajaran atau dikenal dengan istilah  student center, sehingga pendidik tidak 
lagi menjadi satu-satunya sumber belajar. Sedangkan, kurikulum sebelumnya 
dikenal dengan istilah teacher center, dimana pendidik menjadi sumber belajar 
dan peserta didik memperhatikan sehingga tidak terlibat aktif dalam 
pembelajaran.3 Perkembangan zaman dan perubahan kurikulum saat ini menuntut 
pendidik untuk lebih profesional dan lebih pintar dalam memilih bahan ajar yang 
akan digunakan.  
Perkembangan teknologi dalam dunia pendidikan terus berkembang dengan 
pesat dan dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan suatu bahan ajar yang 
inovatif dan sangat relevan dengan perkembangan zaman yang semakin modern. 
Salah satu bahan ajar yang dapat memanfaatkan teknologi adalah modul 
elektronik. Modul elektronik adalah bahan ajar yang bentuk penyajiannya disusun 
secara sistemastis kedalam unit pembelajaran terkecil untuk mencapai tujuan 
pembelajaran secara mandiri dengan format elektronik berupa video, animasi, 
audio dan navigasi yang membuat pengguna lebih interkatif dengan program.  
Modul elektronik mempunyai karakterisik yaitu ukuran file yang relatif kecil 
sehingga dapat disimpan dalam flash disc, mudah untuk dibawa, memberikan 
akses kepada peserta didik untuk belajar dimanapun dan kapanpun4 serta dapat 
meningkatkan motivasi dan kualitas pembelajaran, sehingga peserta didik dapat 
menguasai materi pembelajaran. 
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Modul elektronik tidak hanya menyajikan materi, tetapi dilengkapi dengan 
video dan gambar-gambar menarik yang dapat menarik minat peserta didik 
sehingga mampu meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Untuk 
mendukung pembelajaran seperti diatas, modul elektronik menggunakan aplikasi 
berupa 3D page flip profesional sebagai alternatif untuk memudahkan 
pembelajaran dan peserta didik dapat menulis hasil jawaban soal secara langsung 
di program yang tersedia. 
Berdasarkan firman Allah SWT dalam Q.S An-Nahl ayat 125, yang berbunyi: 
                              
                           
 
Artinya: .  Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmahdan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-
Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. 
Hikmah: ialah perkataan yang tegas dan benar yang dapat membedakan antara 




Berdasarkan ayat di atas dapat disimpulkan bahwa pendidik dalam 
menyampaikan pembelajaran harus menggunakan cara yang baik. Mengajar tidak 
hanya menyampaikan materi melainkan harus ada interaksi antara peserta didik 
dan pendidik. Terwujudnya tujuan pendidikan dibutuhkan suatu perantara 
penyampaian sebuah pembelajaran yang disebut dengan media pembelajaran. 
Media pembelajaran berpotensi memberikan kesan yang menyenangkan bagi 
peserta didik. 
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Allah SWT memerintahkan setiap muslim senantiasa berhati-hati, teliti, dan 
kritis terlebih dahulu sebelum mengambil tindakan, apabila setiap orang mampu 
berpikir secara kritis, masalah yang mereka hadapi tentu akan semakin sederhana 
dan mudah dicari solusinya. Manusia merupakan makhluk yang paling sempurna 
yang diciptakan oleh Allah SWT, karena berbeda dengan makhluk hidup lainnya 
Allah SWT memberikan manusia anugrah berupa akal pikiran. 
Surat Al-Isra ayat 36 juga menjelaskan betapa pentingnya berpikir: 
                
 
Artinya: Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, 
semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya. 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah melarang mengikuti sesuatu yang 
tidak ada pengetahuan tentang suatu hal, baik berupa perkataan maupun 
perbuatan. Manusia harus bersikap kritis, dengan cara menggunakan pendengaran, 
penglihatan dan akal pikiran. 
Peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi atau HOTS 
dapat menganalisis, menafsirkan, serta memanipulasi informasi yang telah 
diperoleh sebelumnya. Kemampuan berpikir tingkat tinggi tidak hanya 
membutuhkan kemampuan dalam  hal mengingat saja, namun dalam 
penerapannya juga membutuhkan kemampuan berpikir kreatif dan kritis. Apabila 
peserta didik memiliki kemampuan berpikir kreatif dan kritis maka peserta didik 
diharapkan dapat meningkatkan potensi diri yang dimilikinya untuk mengambil 




Berdasarkan hasil  pra penelitian yang telah dilakukan peneliti. Pendidik 
mengungkapkan bahan ajar yang digunakan berupa buku cetak, power point 
(PPT),  dan modul cetak. Modul cetak tidak digunakan sepenuhnya dalam proses 
pembelajaran, pendidik lebih sering menggunakan buku cetak, karena modul 
cetak yang tersedia dari segi materi belum  lengkap dan beberapa gambar serta 
soal-soal yang  belum  melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. 
Pendidik belum pernah menggunakan modul elektronik berupa 3D page flip 
profesional. 
Hasil wawancara dan angket peserta didik menyatakan bahwa bahan ajar dan 
media yang digunakan pendidik terbilang cukup sulit untuk dipahami. Peserta 
didik cenderung pasif karena media pembelajaran kurang menarik dan tidak 
melibatkan peserta didik secara aktif. Bahan ajar modul yang digunakan belum 
melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik sehingga kemampuan 
berpikir tingkat tinggi peserta didik rendah. Hal ini diperkuat dengan data hasil tes 
dan nilai kemampuan berpikir tingkat tinggi atau HOTS dengan tabel di bawah 
ini: 
Tabel 1.1 
Presentase Berpikir Tingkat Tinggi atau HOTS 
No Indikator 
HOTS 
Sub indikator HOTS Presentase 
Nilai 




sederhana    








Memberikan penjelasan lanjut   27% Sangat kurang 
3 Mengatur strategi dan teknik   48% Sangat kurang 
4 Menyimpulkan 24% Sangat kurang 
5 Membangun keterampilan 
dasar 






Berpikir original   20% Sangat kurang 
7 Berpikir lancar   21% Sangat kurang 
8 Berpikir elaboratif 21% Sangat kurang 
9 Berpikir luwes 23% Sangat kurang 
Sumber: hasil pra penelitian di SMA Negeri 1 Kalianda 
Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dari 
68 peserta didik masih sangat rendah. Indikator HOTS yang peneliti gunakan 
berdasarkan ahli King, pada penelitian ini, peneliti hanya menggunakan indikator 
berpikir kritis dan berpikir kreatif. Penyebab kemampuan berpikir tingkat tinggi 
peserta didik masih rendah, karena media dan bahan ajar yang digunakan belum 
memberdayakan kemampuan serta melatih proses berpikir peserta didik untuk 
berpikir tingkat tinggi. Peserta didik membutuhkan bahan ajar yang dapat 
mempermudah dalam memahami materi pembelajaran serta media pembelajaran 





Berdasarkan tinjauan pra penelitian diatas, peneliti mencoba memberikan 
suatu alternatif bahan ajar yang dibutuhkan peserta didik. Peneliti 
mengembangkan modul elektronik yang memungkinkan peserta didik untuk 
belajar secara mandiri dengan memanfaatkan teknologi sehingga proses 
pembelajaran  menjadi mudah dan dapat dipelajari dimanapun dan kapanpun 
sehingga tidak terbatas dengan waktu. 
Kebaruan penelitian yang membedakan penelitian ini dengan penelitian-
penelitian sebelumnya adalah, pada penelitian ini mengembangkan modul 
elektronik dengan menggunakan aplikasi berupa 3D page flip profesional. Selain 
itu dalam pengukuran kemampuan berpikir tingkat tinggi atau HOTS penulis 
membuat instrumen berdasarkan indikator berpikir kritis dan indikator berpikir 
kreatif. Modul disusun sesuai dengan sintaks inkuiri terbimbing yang belum 
pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya.  
Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengembangan Modul Inkuiri Terbimbing Berbasis 
3D Page Flip Profesional Untuk Meningkatkan HOTS Peserta Didik Kelas XI 
di SMA Negeri 1 Kalianda” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka peneliti dapat 
mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 





2. Kemampuan berpikir tingkat tinggi atau HOTS peserta didik masih 
rendah 
3. Peserta didik belum sepenuhnya terlibat aktif dalam pembelajaran. 
4. Peserta didik membutuhkan media pembelajaran yang interaktif. 
 
C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka pembatasan masalah sebagai 
berikut: 
1. Peneliti membatasi penelitian ini pada pengembangan modul inkuiri 
terbimbing berbasis 3D Page Flip Profesional untuk meningkatkan 
HOTS. 
2. Materi yang disajikan hanya pada materi Sistem Gerak. 
3. Pengembangan modul dalam penelitian ini untuk peserta didik kelas XI 
SMA/MA. 
 
D. Perumusan Masalah 
1. Bagaimana karakteristik modul inkuiri terbimbing berbasis 3D Page Flip 
Profesional untuk meningkatkan HOTS? 
2. Bagaimana kelayakan modul inkuiri terbimbing berbasis 3D Page Flip 
Profesional untuk meningkatkan HOTS? 
3. Bagaimana efektivitas modul inkuiri terbimbing berbasis 3D Page Flip 
Profesional untuk meningkatkan HOTS? 
 
E. Tujuan Penelitian 




1. Mengetahui karakteristik modul inkuiri terbimbing berbasis 3D Page 
Flip Profesional untuk meningkatkan HOTS. 
2. Mengetahui kelayakan modul inkuiri terbimbing berbasis 3D Page Flip 
Profesional untuk meningkatkan HOTS. 
3. Mengetahui efektivitas modul inkuiri terbimbing berbasis 3D Page Flip 
Profesional untuk meningkatkan HOTS. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Modul yang dikembangkan oleh peneliti sebagai bahan ajar agar dapat 
digunakan peserta didik untuk belajar secara mandiri. 
3D page flip profesional adalah software atau perangkat lunak untuk 
membuat bahan ajar dengan efek 3D. Selain itu, format yang disajikan didalam 
fitur 3D page flip profesional meliputi: video, flash, gambar, animasi, audio dan 
tampilan modul berupa 3D dapat membangun motivasi belajar peserta didik, 
sehingga mampu mengembangkan dan melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi 
atau HOTS (Higher Order Thinking Skills) peserta didik. 
a. Bagi peneliti 
Memberikan pengetahuan bagaimana mengembangkan modul inkuiri 
terbimbing berbasis 3D Page Flip Profesional untuk meningkatkan HOTS. 
b. Bagi pendidik 
Menjadikan proses belajar menjadi lebih bervariasi dan inovatif sehingga 
dapat meningkatkan minat belajar peserta didik dalam pelajaran biologi. 




Memberikan media pembelajaran yang menarik dan inovatif untuk 
memecahkan suatu masalah dan diharapkan dapat membangun motivasi 






A. Konsep Pengembangan Model 
Menurut Borg dan Gall, model pengembangan dalam dunia pendidikan 
berdasarkan temuan-temuan penelitan terdahulu, yang telah dilakukan untuk 
merancang produk dan prosedur yang baru. Model-model pengembangan tersebut 
di tes di lapangan secara sistemastis, dievaluasi, dan diperbaiki sehingga 
mendapatkan kriteria tentang kualitas, keefektifan, dan standar yang sama.
6
 
Tujuan utama penelitian dan pengembangan di dunia pendidikan selain untuk 
menguji teori, adalah untuk mengembangkan produk yang efektif agar dapat 
digunakan di sekolah. Produk penelitian dan pengembangan yang telah dihasilkan 
mencakup: materi pelatihan pendidik, materi ajar, materi media, dan seperangkat 
tujuan pembelajaran serta sistem manajemen. 
Jenis pengembangan model yang peneliti gunakan adalah penelitian 
pengembangan Research and Develpoment (R & D). Pada penelitian ini peneliti 
mengembangkan modul inkuiri terbimbing berbasis 3D Page Flip Profesional 
untuk meningkatkan HOTS. 
1. Pengertian 
Metode penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R & 
D) merupakan metode penelitian yang mengahasilkan suatu produk berdasarkan 
                                                          
6
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D) 




analisis kebutuhan dan menguji keefektifan produk yang telah dibuat agar dapat 
digunakan untuk keperluan tertentu.
7
 
2. Langkah-Langkah Penelitian 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan model yang dikembangkan 
Thiagarajan yaitu model 4-D yang meliputi tahap Define, Design, Development, 
and Dissemination.8  
 
 
B. Acuan Teoritik 
1. Modul  
a. Pengertian Modul 
Modul adalah bahan ajar yang sistematis dan dikemas secara utuh yang 
didalamnya mencakup seperangkat pengalaman belajar yang telah tersusun dan 
terencana serta didesain untuk membantu menguasai tujuan pembelajaran secara 
spesifik oleh peserta didik.9 
Modul sebagai bahan belajar yang dirancang secara sistematis berdasarkan 
kurikulum tertentu dan dikemas dalam bentuk satuan pembelajaran terkecil dan 
memungkinkan untuk dipelajari secara mandiri dalam satuan waktu tertentu. 
Modul harus mencakup semua kebutuhan belajar bagi peserta didik, mulai dari 




Dedi Irwandi Nanda Saridew, Rizki Nurhidayah, “„Pengembangan Modul Berbasis 
Inkuiri Terbimbing Pada Materi Larutan Elektrolit Dan Non-Elektrolit,‟” Jurnal Edusains 7, no. 1 
(2015): 37–47. 
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petunjuk belajar, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, evaluasi, pembahasan, 
sampai umpan balik. Tujuan utama dari sebuah modul adalah untuk meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas pembelajaran di sekolah, baik waktu, dana, fasilitas, 
maupun tenaga guna mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. 
 
b. Tujuan dan Manfaat 
Penggunaan modul sebagai bahan ajar memiliki tujuan sebagai berikut: 
1) Proses pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. 
2) Pembelajaran dapat disesuaikan dengan kecepatan kemampuan peserta 
didik. 
3) Mampu menghayati pembelajaran dan melakukan kegiatan belajar secara 
mandiri tanpa adanya guru. 
4) Peserta didik dapat mengetahui dan menilai hasil belajar yang telah 
dipelajari secara berkelanjutan 
5) Kemajuan proses belajar mengajar dapat ditingkatkan melalui kegiatan 
evaluasi setiap modul berakhir.10 
 
c. Karakteristik Modul 
Modul memiliki karakteristik sebagai berikut : 
1) Self Instruction  
Karakteristik ini memungkinkan seseorang belajar secara mandiri dan 
tidak bergantung pada pihak lain.  
2) Self Contained  
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Modul memuat seluruh materi pembelajaran yang dibutuhkan. Konsep 
ini bertujuan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mempelajari materi pembelajaran secara tuntas, karena materi belajar 
dikemas kedalam satu kesatuan yang utuh. 
3) Berdiri Sendiri (Stand Alone)  
Karakteristik modul tidak tergantung pada bahan ajar atau media lain. 
Peserta didik tidak perlu bahan ajar yang lain untuk mempelajari atau 
mengerjakan tugas pada modul tersebut, jika masih menggunakan bahan 
ajar lain selain modul yang digunakan, maka bahan ajar tersebut tidak 
termasuk kategori modul yang berdiri sendiri.  
4) Adaptif (Adaftive)  
Modul harus memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap perkembangan 
ilmu dan teknologi. Modul dikatakan adaptif, jika dapat menyesuaikan 
perkembangan Ilmu pengetahuan dan teknologi dan fleksibel digunakaan 
diberbagai perangkat keras (Hardware).  
5) Bersahabat atau Akrab (User Friendly)  
Setiap instruksi dan paparan informasi yang tampil bersifat membantu 
pemakainya, termasuk kemudahan pemakai dalam merespon dan 
mengakses sesuai dengan keinginan. Penggunaan bahasa yang sederhana, 
mudah dimengerti, serta menggunakan istilah yang umum digunakan. 
 
d. Unsur-Unsur Modul  
Unsur-unsur pada modul adalah sebagai berikut: 




Tujuan pembelajaran dirumuskan dalam tingkah laku peserta didik 
setelah mempelajari modul. 
2) Petunjuk untuk guru. 
Memuat penjelasan untuk guru mengenai pembelajaran agar berjalan 
secara efisien. 
3) Lembaran kegiatan peserta didik. 
Berisi mata pelajaran yang harus dikuasai oleh peserta didik. Penyusunan 
materi dalam lembar kegiatan peserta didik disusun secara rapi agar 
tujuan tercapai. 
4) Lembaran kerja bagi peserta didik. 
Materi dalam lembaran kegiatan tercantum pertanyaan-pertanyaan dan 
masalah yang harus dijawab dan dipecahkan oleh peserta didik. 
5) Kunci lembaran kerja. 
Kunci lembaran kerja tersedia untuk guru dan peserta didik dapat 
mengecek ketepatan hasil pekerjaannya. 
6) Lembaran evaluasi. 
Lembaran evaluasi disertakan dalam tiap modul berupa tes dan rating 
scale. Hasil tes akhir pada lembaran evalusi digunakan guru sebagai 
evaluasi terhadap tercapainya tujuan oleh peserta didik. 




Penulis modul menyusun tes dan rating scale yang dicantumkan pada 
lembaran evaluasi peserta didik. Item tes disusun berdasarkan tujuan 
dalam modul.11 
 
e. Langkah-Langkah Penyusunan Modul 
Langkah-langkah penyususan modul yaitu: 
1) Analisis kurikulum  
Langkah pertama untuk menentukan materi dari hasil pemetaan 
kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator. 
2) Penentuan judul modul  
Penentuan judul modul maka harus sesuai dengan kompetensi dasar atau 
materi pokok yang ada dalam silabus.  
3) Pemberian kode modul  
Kode modul digunakan untuk memudahkan mengelola modul. 
4) Penulisan modul 
Lima hal penting yang dijadikan acuan dalam proses penulisan modul, 
yaitu:  
a) Perumusan kompetensi dasar yang harus dikuasai peserta didik 
setelah mempelajari modul. Kompetensi dasar yang tercantum dalam 
modul diambil dari pedoman khusus Kurikulum 2013. 
b) Menentukan alat evaluasi atau penilaian  
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Poin ini berisi sejumlah pertanyaan atau tes yang digunakan untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan peserta didik dalam menguasai 
suatu kompetensi dasar dalam bentuk tingkah laku. 
c) Penyusunan materi  
Materi atau  isi modul bergantung pada kompetensi dasar yang akan 
dicapai. Menyusun materi hendaknya digunakan referensi 
termutakhir yang memiliki relevensi dari berbagai sumber 
(contohnya: buku, internet, majalah, jurnal hasil penelitian).  
d) Urutan Pengajaran  
Urutan pengajaran, diberikan dalam petunjuk menggunakan modul.  
e) Stuktur bahan ajar (modul)  
Modul memuat paling tidak tujuh komponen utama, yaitu: judul, 
petunjuk-petunjuk belajar (petunjuk peserta didik atau pendidik), 
kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung, latihan-latihan, 
petunjuk kerja atau dapat pula berupa lembar kerja peserta didik 
(LKPD), dan evaluasi. Namun, kenyataan di lapangan, struktur 
modul dapat bervariasi. Hal ini tergantung pada karakter materi yang 
disajikan, ketersediaan sumber daya, dan kegiatan belajar yang akan 
dilaksanakan. 
 
f. Format Penulisan Modul 
Modul ditulis pada kertas yang dipakai berwarna dasar putih dengan 
ukuran 21,5 x 16,5 cm (kertas folio F4 dibagi dua) atau boleh juga berukuran 




Margin untuk kertas berukuran 21,5 x 16,5 cm, marjin atas, kiri, kanan, 
bawah masing-masing 2 cm, 2,5 cm, 2 cm, 2 cm, dan ukuran kertas A4 
margin atas, kiri, kanan, bawah masing-masing 2,5 cm, 3 cm, 2 cm, 2,5 cm. 
Halaman buku ditulis satu kolom. 
Ukuran huruf: untuk kertas 21,5 x 16,5 gunakanlah ukuran huruf 
berukuran 10 atau 11 dengan spasi antar baris 1 atau 1,5; untuk kertas A4 
gunakanlah huruf berukuran 11 atau 12 dengan spasi antara baris 1,5. Khusus 
untuk judul bab gunakan huruf 15 atau 16 dan subbab gunakan ukuran huruf 
13 atau 14. 
Jenis huruf dapat digunakan times new roman, calibri, arial, atau jenis 
huruf lain yang tidak menyulitkan pembacanya, dan lazim digunakan dalam 
penulisan buku teks.12 
 
g. Kelebihan dan kekurangan modul 
Pembelajaran menggunakan modul memiliki kelebihan sebagai berikut: 
1) Fokus terhadap kemampuan individu peserta didik. 
2) Peserta didik memiliki kontrol terhadap hasil belajar  yang harus 
dicapai melalui penggunaan standar kompetensi di setiap modul. 
3) Proses pembelajaran dapat dilakukan di luar kelas dan di luar jam 
pembelajaran sehingga belajar menjadi lebih menarik. 
4) Peserta didik dapat berinteraksi langsung dengan sumber belajar dan 
lingkungannya. 
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5) Peserta didik dapat belajar secara mandiri. 
6) Motivasi peserta didik dipertinggi karena setiap kali peserta didik 
mengerjakan tugas pembelajaran dibatasi dengan jelas dan sesuai 
kemampuannya. 
7) Setelah pembelajaran selesai guru dapat mengetahui peserta didik 
yang berhasil dengan baik dan mana yang kurang berhasil. 
8) Peserta didik mencapai hasil yang sesuai dengan kemampuannya. 
9) Beban belajar lebih merata sepanjang semester. 
Kelemahan menggunakan pembelajaran modul, yaitu: 
1) Membutuhkan keahlian khusus untuk menyusun modul. Karena 
kualitas bagus atau tidak modul bergantung dengan penyusunan 
modul. 
2) Manajemen pendidikan sangat berbeda dengan pembelajaran 
konvensional dan sulit untuk menentukan proses penjadwalan atau 
kelulusan, karena peserta didik memiliki waktu yang sangat berbeda 
dalam menyelesaikan modul, bergantung pada kemampuan masing-
masing peserta didik. 
3) Biaya pengembangan bahan tinggi dan waktu yang dibutuhkan lama. 
4) Menentukan disiplin belajar yang tinggi yang mungkin kurang 
dimiliki oleh peserta didik pada umumnya. 
5) Membutuhkan ketekunan yang lebih tinggi dari guru untuk terus 
menerus memantau proses belajar peserta didik, memberi motivasi 





2. Modul Elektronik 
Modul elektronik ialah bahan ajar dengan bentuk penyajian yang telah 
disusun secara sistematis ke bentuk unit terkecil untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang disajikan ke dalam format elektronik berupa animasi, audio 
dan navigasi sehingga peserta didik dapat lebih interaktif dengan program.  
Modul elektronik didefinisikan sebagai bentuk penyajian bahan ajar mandiri , 
dimana setiap kegiatan pembelajaran didalamnya dihubungkan dengan link 
sebagai navigasi yang membuat peserta didik menjadi lebih interaktif dengan 
program, dilengkapi dengan penyajian video tutorial, animasi dan audio untuk 
memperkaya pengalaman belajar. 
Karakteristik modul elektronik berupa file yang memiliki ukuran relatif kecil 
sehingga dapat disimpan dalam flash disc, dapat digunakan secara off-line, dan 
mudah untuk dibawa, dapat dipelajari dimana dan kapan saja asalkan ada 
laptop/komputer. Modul elektronik juga memiliki link yang dapat mengarahkan 
peserta didik untuk menelusuri materi secara linier dan non linier menuju 
informasi tertentu.13 
Berdasarkan pemaparan di atas terlihat perbedaan antara modul konvensional 
dengan modul elektronik namun tidak signifikan, karena modul elektronik 
mengadaptasi komponen dari modul konvensional. Perbedaan terletak pada 
format penyajian secara fisik. 
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Tabel 2.1 Perbandingan Antara Modul Cetak  dengan Modul Elektronik14 
Modul Cetak Modul Elektronik 
Format berbentuk cetak (kertas). Format elektronik dapat berupa (file, 
doc, exe, swf, dll.). 
Tampilan berupa kumpulan kertas 
yang dicetak. 
Ditampilkan menggunakan perangkat 
elektronik dan software khusus seperti 
laptop PC, HP, dan internet. 
Berbentuk fisik, saat dibawa 
membutuhkan ruang lebih untuk 
meletakkan.  
Sangat praktis untuk dibawa sehingga 
tidak memerlukan ruang khusus. 
Biaya produksi mahal. Biaya produksi murah. 
Daya tahan kertas tidak bertahan 
lama karena terbatas oleh waktu. 
Tahan lama dan tidak terbatas oleh 
waktu. 
Tidak membutuhkan sumber daya 
khusus dalam  penggunaannya. 
Menggunakan sumber daya listrik. 
Penyajiannya tidak dapat dilengkapi 
dengan audio atau video. 
Penyajiannya dapat dilengkapi dengan 
audio atau video. 
 
3. Inkuiri Terbimbing 
Kata inkuiri berasal dari to inquire yang memiliki arti ikut serta mengajukan 
pertanyaan, mencari informasi dan melakukan penyelidikan dalam memecahkan 
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suatu permasalah. Model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah model 
pembelajaran yang melibatkan kemampuan intelektual peserta didik secara 
maksimal dalam menyelesaikan suatu masalah melalui analisis, berpikir kritis, 
dan logis secara sistematis.15 
Pembelajaran inkuiri terbimbing digunakan bagi peserta didik yang kurang 
berpengalaman belajar dengan pendekatan inkuiri. Melalui pembelajaran inkuiri 
terbimbing, peserta didik mendapatkan bimbingan dan petunjuk dari guru 
sehingga peserta didik dapat memahami konsep-konsep pembelajaran. 
Pembelajaran inkuiri terbimbing adalah  pembelajaran penemuan atau mencari, 
karena paserta didik dibimbing secara hati-hati untuk menemukan jawaban 
terhadap masalah yang harus  diselesaikan peserta didik. 
Ada beberapa karakteristik inkuiri terbimbing yaitu: 
a) Peserta didik dapat mengembangkan kemampuan berpikir melalui 
observasi. 
b) Peserta didik dapat mempelajari proses, mengamati kejadian atau objek 
yang sesuai. 
c) Guru mengontrol pembelajaran yang berupa peristiwa, objek, materi dan 
berperan sebagai pemimpin kelas. 
d) Setiap peserta didik berusaha untuk mempelajari atau menguatkan proses 
pengujian suatu kejadian atau objek dan menemukan generalisasi yang 
tepat dari observasi. 
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e) Guru memotivasi peserta didik untuk mengomunikasikan hasil 
pendapatnya sehingga dapat dimanfaatkan oleh seluruh peserta didik di 
dalam kelas. 
Dalam pembelajaran inkuiri peserta didik ditempatkan untuk belajar secara 
mandiri dan mengembangkan kreativitas mereka dalam memecahkan masalah. 
Peran guru adalah memilihkan topik permasalahan dan menyajikan sumber 
belajar untuk digunakan peserta didik dalam memecahkan masalah. 
Inkuiri terbimbing memiliki ciri –ciri yaitu: 
a) Model inkuiri menekankan kepada aktifitas peserta didik secara 
maksimal untuk mencari dan menemukan, artinya peserta didik 
ditempatkan sebagai subjek belajar. Dalam proses pembelajaran, peserta 
didik tidak hanya berperan sebagai penerima materi melalui penjelasan 
guru secara verbal, tetapi berperan untuk menemukan sendiri inti dari 
materi pelajaran itu sendiri. 
b) Seluruh aktivitas yang dilakukan peserta didik diarahkan untuk mencari 
dan menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan, 
sehingga diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya diri. Pada 
pembelajaran inkuiri guru bukan sebagai satu-satunya sumber belajar, 
melainkan sebagai fasilitator dan komunikator belajar peserta didik. 
Aktivitas pembelajaran dilakukan melalui proses tanya jawab antara guru 
dan peserta didik.  
c) Tujuan dari pembelajaran inkuiri yaitu mengembangkan kemampuan 




kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses mental. Dalam 
pembelajaran inkuiri peserta didik tidak hanya dituntut agar menguasai 
materi pelajaran, tetapi juga bagaimana mereka dapat menggunakan 
potensi yang dimilikinya. Manusia yang hanya menguasai pelajaran 
belum tentu dapat mengembangkan kemampuan berfikir secara optimal. 
Sebaliknya, peserta didik akan dapat mengembangkan kemampuan 
berfikirnya manakala ia bisa menguasai materi pelajaran yang 
merupakakan syarat utama dalam melakukan inkuiri. 
 
Pada pembelajaran inkuiri terbimbing terdapat enam fase kegiatan yaitu: 
1) Orientasi masalah 
Pada tahap ini guru membuat suasana atau kondisi pembelajaran yang 
kondusif. Hal yang dilakukan pada tahap orientasi ini yaitu:  
a) Menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar yang diharapkan dapat 
dicapai oleh peserta didik. 
b) Menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus dilakukan oleh 
peserta didik untuk mencapai tujuan. 
c) Menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan belajar. Hal ini 
dilakukan dalam rangka memberikan motivasi belajar peserta didik.  
2) Merumuskan masalah  
Merumuskan masalah adalah langkah untuk membawa peserta didik pada 
suatu persoalan. Persoalan yang disajikan adalah persoalan yang 




masalah tentu ada jawabannya, dan peserta didik didorong untuk mencari 
jawaban yang tepat. Proses mencari jawaban sangat penting dalam 
pembelajaran inkuiri, karena melalui proses tersebut peserta didik 
mendapatkan pengalaman yang sangat berharga dalam upaya 
mengembangkan mental melalui proses berpikir. 
3) Membuat hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban sementara dari suatu permasalahan yang 
dikaji. Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu diuji kebenarannya. 
Salah satu cara yang dapat dilakukan guru untuk mengembangkan 
kemampuan berhipotesis pada setiap peserta didik adalah dengan 
mengajukan berbagai pertanyaan yang dapat mendorong peserta didik 
untuk dapat merumuskan jawaban sementara atau dapat merumuskan 
berbagai perkiraan kemungkinan jawaban dari suatu permasalahan yang 
dikaji.  
4) Mengumpulkan data  
Mengumpulkan data merupakan aktivitas menyaring informasi yang 
dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Dalam pembelajaran 
inkuiri, mengumpulkan data adalah proses mental yang sangat penting 
dalam pengembangan intelektual. Proses pengumpulan data bukan hanya 
memerlukan motivasi yang kuat dalam belajar, akan tetapi juga 
membutuhkan ketekunan dan kemampuan menggunakan potensi 
berpikir. Pada tahap ini peserta didik menyampaikan hasil percobaan 




5) Menguji hipotesis 
Menguji hipotesis merupakan penentuan jawaban yang dianggap diterima 
sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan 
pengumpulan data. Menguji hipotesis berarti mengembangkan 
kemampuan berpikir rasional. Artinya kebenaran jawaban yang diberikan 
bukan hanya berdasarkan argumentasi, didukung oleh data yang 
ditemukan dan dipertanggung jawabkan.  
6) Merumuskan kesimpulan  
Merumuskan kesimpulan merupakan proses mendeskripsikan temuan 
yang diperoleh berdasarkan hasil pengajuan hipotesis. Untuk mencapai 
kesimpulan sebaiknya guru membimbing peserta didik untuk 
menyimpulkan hasil percobaan berdasarkan data yang sudah terkumpul 
dengan bimbingan dari guru.  
Tujuan dari penggunaan model pembelajaran inkuiri ialah mengembangkan 
kemampuan berpikir secara sistematis, logis, dan kritis atau mengembangkan 
intelektual sebagai bagian dari proses mental. Peserta didik tidak hanya dituntut 
untuk meguasai materi pelajaran, akan tetapi lebih baik apabila peserta didik dapat 
menggunakan potensi yang dimilikinya untuk lebih mengembangkan 
pemahamannya terhadap materi pelajaran tertentu. Dalam  strategi ini, peserta 
didik memegang peran yang sangat penting pada proses belajar mengajar 
berlangsung. Pembelajaran berbasis inkuiri bertujuan untuk mendorong peserta 
didik semakin berani dan kreatif dalam berimajinasi. Peserta didik dibimbing 




sudah ada maupun menciptakan ide, gagasan, atau alat yang belum pernah ada 
sebelumnya. 
Implementasi pembelajaran inkuiri berdampak positif dalam mempengaruhi 
kemampuan kognitif dan afektif pada peserta didik. Selain itu, model inkuiri 
terbimbing juga mampu melatih sikap ilmiah peserta didik dan proses 
keterampilan ilmiah peserta didik. Sikap ilmiah ada empat dimensi yaitu, sikap 
mengetahui, sikap penemuan, sikap berpikir kritis, dan tekad yang kuat. 16 
Kelebihan inkuiri terbimbing, yaitu: 
a) Real life skills, peserta didik belajar mengenai hal-hal penting namun 
mudah dilakukan, peserta didik didorong untuk melakukan, bukan hanya 
duduk, diam dan mendengarkan. 
b) Open-ended topic, tema yang dipelajari tidak terbatas, bisa bersumber 
dari mana saja: buku pelajaran, pengalaman peserta didik/guru, internet, 
televisi, radio dan seterusnya. peserta didik akan belajar lebih banyak. 
c)  Intuitif, imajinatif, inovatif,  peserta didik belajar dengan menyerahkan 
seluruh potensi yang mereka miliki, mulai dari kreativitas hingga 
imajinatif peserta didik akan menjadi pembelajar aktif, out of the box, 
peserta didik akan belajar karena mereka membutuhkan, bukan sekedar 
kewajiban. 
d) Peluang menemukan penemuan: dengan berbagai observasi dan 
eksperimen, peserta didik memiliki peluang besar untuk melakukan 
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penemuan. Peserta didik akan segera mendapatkan  hasil dari materi atau 
topik yang mereka pelajari. 
e) Peserta didik akan memahami konsep-konsep dasar dan ide-ide lebih 
baik. 
f) Membantu dalam menggunakan daya ingat dan transfer pada situasi-
situasi proses belajar yang baru. 
g) Mendorong peserta didik untuk berfikir inisiatif dan merumuskan 
hipotesisnya sendiri. 
h) Mendorong peserta didik untuk berfikir dan bekerja atas inisiatifnya 
sendiri. 
i) Memberikan kepuasan yang bersifat intrinsik. 
j) Situasi proses belajar menjadi lebih merangsang. 
Kelemahan inkuiri terbimbing, yaitu: 
a) Pembelajaran ini memerlukan waktu jam  pelajaran di kelas yang banyak 
dan juga waktu diluar kelas dibandingkan dengan metode pelajaran 
lainnya. 
b) Memerlukan proses mental yang berbeda, seperti perangkat analitik dan 
kognitik. Hal ini mungkin kurang berguna untuk semua bidang 
pembelajaran. 
c) Dapat berbahaya bila dikaitkan dengan beberapa problema inkuiri 
terutama isu-isu kontroversial. 




e)  Strategi ini sulit untuk dievaluasi dengan menggunakan tes prestasi 
tradisional, misalnya bagaimana anda mengevaluasi proses pemikiran 
yang digunakan oleh peserta didik ketika mereka sedang mengerjakan 
program-program inkuiri. 
 
4. Higher Order Thingking Skill (HOTS) 
Berpikir adalah hal yang penting dalam kehidupan manusia, melalui berpikir 
manusia mampu menuangkan pemikirannya dengan bahasa yang mudah dipahami 
dan dimengerti oleh orang lain. Berpikir dapat membantu manusia untuk 
mendapatkan pengetahuan baru yang bisa diterima. Dalam proses berpikir 
terdapat kreativitas untuk mengekspresikan suatu hubungan baru dalam interaksi 
sosial, pembelajaran, pekerjaan bahkan bermain. 
Berpikir merupakan keterampilan kognitif untuk memperoleh suatu 
pengetahuan. Kemampuan berpikir tingkat tinggi atau HOTS masuk kedalam 
kategori keterampilan berpikir seperti berpikir kritis, kreatif, pemecahan masalah, 
visualisasi dan analisis. 17  Kemampuan berpikir tingkat tinggi terlihat saat 
seseorang mendapatkan informasi yang baru lalu mengaitkannya dengan 
informasi yang lama dalam  ingatannya, kemudian menghubungkan dan menata 
informasi tersebut sehingga dapat menyelesaikan sesuatu keadaan yang susah 
untuk dipecahkan. 
Keterampilan berpikir yang perlu dimiliki peserta didik, yaitu: 
1) Berpikir kreatif, untuk menghasilkan ide-ide yang baru. 
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2) Menyelesaikan masalah, yaitu dengan cara mengenali masalah tersebut 
lalu membuat rancangan penyelesaian dan mengimplementasikan 
rencana dengan tindakan dalam penyelesaian masalah. 
3) Membuat keputusan, yaitu menetapkan tujuan, membuat  alternatif, 
memikirkan resiko, mengevaluasi dan memilih solusi terbaik. 
4) Melihat gambaran  ide, yaitu mengorganisasikan simbol, gambar, grafik 
dan informasi lainnya. 
5) Mengetahui bagaimana cara belajar. 
6) Kemampuan menalar. 
Higher Order Thingking Skill (HOTS) atau kemampuan berpikir tingkat 
tinggi merupakan proses berpikir yang mengharuskan peserta didik untuk 
memanipulasi data yang ada dan  ide-ide dengan cara tertentu yang memberikan 
mereka pengertian serta impilksai  yang baru.18 
Karakteristik HOTS diantaranya adalah non agloritmik, bersifat kompleks, 
multiple solutions (banyak solusi), melibatkan variasi pengambilan keputusan dan 
interpretasi, penerapan multiple criteria (banyak kriteria), dan bersifat effortful 
(membutuhkan banyak usaha).19 
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Higher Order Thingking Skill (HOTS) atau kemampuan berpikir tingkat 
tinggi meliputi berfikir kritis, logis, reflektif, metakognitif dan berpikir kreatif.
20
 
HOTS mencakup aspek kemampuan berpikir kritis dan kemampuan berpikir 
kreatif. Kemampuan berpikir kritis mencakup kemampuan dalam menganalisis, 
mencipta, dan menggunakan kriteria secara obyektif serta mengevaluasi data. 
Sedangkan, kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan untuk berpikir secara 
rumit sehingga memunculkan ide yang orisinil dan baru. 
 Pada penelitian ini peneliti hanya menggunakan indikator berpikir kritis dan 
berpikir kreatif, karena karakteristik soal HOTS merupakan keterampilan berpikir 
yang memadukan berpikir kritis dan berpikir kreatif.  
Berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir bersifat reflektif dan memiliki 
alasan yang lebih menekankan pada pengambilan keputusan mengenai apa yang 
harus dilakukan. Berpikir kritis dikelompokkan menjadi 5 indikator. 
Tabel 2.2 
Indikator Berpikir Kritis21 
Berpikir Kritis  Sub Berpikir Kritis 
1. memberikan penjelasan 
sederhana. 
1) Memfokuskan pertanyaan. 
2) Menganalisis pertanyaan dan 
bertanya. 
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3) Menjawab pertanyaan tentang suatu 
penjelasan dan tantangan. 
2. Membangun 
keterampilan dasar. 
4) Mempertimbangkan apakah sumber 
dapat dipercaya atau tidak. 
5) Mengamati serta 
mempertimbangkan hasil deduksi. 
3. Menyimpulkan. 6) Mendeduksi atau 
mempertimbangkan hasil deduksi. 
7) Menginduksi atau 
mempertimbangkan hasil induksi. 
8) Membuat serta menentukan nilai 
pertimbangan. 
4. Memberikan penjelasan 
lanjut. 
9) Menidentifikasi istilah-istilah dan 
definisi pertimbangan serta dimensi. 
10)  Menidentifikasi asumsi. 
5. Mengatur strategi dan 
teknik. 
11)  Menentukan tindakan. 
12)  Berinteraksi dengan orang lain. 
 
Berpikir kreatif  dibagi menjadi 4 indikator yaitu berpikir lancar, berpikir 








Indikator Berpikir Kreatif22 
No Pengertian  Perilaku  















dari satu jawaban 
a. Mengajukan banyak pertanyaan. 
b. Menjawab dengan sejumlah jawaban jika 
ada. 
c. Mempunyai banyak gagasan mengenai 
suatu masalah. 
d. Lancar mengungkapkan gagasan-
gagasannya. 
e. Bekerja lebih cepat dan melakukan lebih 
banyak orang lain. 
f. Dapat dengan cepat melihat kesalahan 
dan kelemahan dari suatu objek atau 
situasi. 
2.  Berpikir luwes 
(felxibility) 
a. Memberikan aneka ragam penggunaan 
yang tak lazim terhadap suatu objek. 
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b. Memberikan bermacam-macam 
penafsiran terhadap suatu gambar, cerita 
atau masalah. 
c. Menerapkan suatu konsep atau azas 
dengan cara yang berbeda-beda. 
d. Memberikan pertimbangan terhadap 
situasi yang berbeda dari yang diberikan 
orang lain. 
e. Dalam membahas atau mendiskusikan 
suatu situasi selalu mempunyai posisi 
yang bertentangan dengan mayoritas 
kelompok. 
f. Jika diberikan suatu masalah biasanya 
memikirkan bermacam-macam cara 
untuk menyelesaikannya. 
g. Menggolongkan hal-hal menurut 
pembagian (kategori) yang berbeda-
beda. 
h. Mampu mengubah arah berfikir secara 
spontan. 
3. Berfikir Orisinil 
(Originality) 
1. Mampu 
a. Memikirkan masalah- masalah atau hal 
yang tidak terpikirkan orang lain. 






baru dan unik. 
2. Memikirkan cara-




3. Mampu membuat 
kombinasi-
kombinasi yang 
tak lazim dari 
bagian-bagian 
atau unsur-unsur. 
dan berusaha memikirkan cara-cara yang 
baru. 
c. Memilih asimetris dalam 
menggambarkan atau membuat desain. 
d. Memilih cara berpikir yang lain dari 
yang lain. 
e. Mencari pendekatan yang baru dari yang 
klise. 
f. Setelah membaca atau mendengar 
gagasan-gagasan, bekerja untuk 
menyelesaikan yang baru. 
g. Lebih senang mensintesis daripada 
menganalisis situasi. 







2. Menambah atau 
merinci detail-
a. Mencari arti yang lebih mendalam 
terhadap jawaban atau pemecahan 
masalah dengan melakukan langkah-
langkah yang terperinci. 
b. Mengembangkan atau memperkaya 
gagasan orang lain. 
c. Mencoba atau menguji detail-detail 
untuk melihat arah yang akan ditempuh. 









sehingga tidak puas dengan penampilan 
yang kosong atau sederhana. 
 
5. 3D Page Flip Professional 
3D Page Flip Professional adalah salah satu media pembelajaran yang 
berbentuk software yang bisa digunakan untuk membuat flipbook. 3D Page Flip 
Professional adalah perangkat lunak yang bisa digunakan untuk membuat bahan 
ajar dengan efek 3D yang memiliki navigasi lengkap, sehingga efek saat 
membalik pada e-book dan modul digital akan terasa lebih nyata. 
3D Page Flip Professional adalah pengembangan dari sebuah model buku 
elektronik yang digunakan untuk media pembelajaran yang diambil dari sebuah 
mainan anak-anak, yang berisi software tentang serangkaian gambar-gambar 
tersebut akan bergerak dan berpindah-pndah halaman dapat dilakukan dengan 
melakukan drag seperti jari kita yang membalik sebuah halaman buku yang 
beriringan dengan proses dragging halaman terlipat secara real seperti kertas yang 
ditekuk dengan bentuk yang memanfaatkan efek perpidahan halaman yang 
diharapkan dapat menarik perhatian dan memotivasi belajar peserta didik . 
3D Page Flip Professional sebagai modul elektronik dapat diartikan sebagai 
teks yang berbasis software yang digabungkan menjadi sebuah produk modul 




management system (CMS) sebagai tempat menyajikan materi dari berbagai situs 
internet seperi youtube, Google, Email ,dan lainya yang berkaitan dengan 
software komputer untuk menyajikan sebuah informasi dari jarak jauh yang 
disajikan dalam video dan Quiz management system melalui penilaian otomatis 
berbasis pembelajaran komputer. 
Manfaat 3D Page Flip Professional dalam media pembelajaran dapat 
digunakan sebagai alat bantu untuk menjelaskan materi-materi yang bersifat 
abstrak, teoritis, audio dan visualisasi. Materi yang abstrak dapat diwakilkan 
dengan tampilan pada presentasi. Hal ini dikarenakan, pengguna media 
pembelajaran dapat memvisualisasikan materi lebih menarik dan menjadi lebih 
mudah dimengerti oleh peserta didik. melalui media pembelajaran yang menarik 
peserta didik diharapkan dapat menerima pembelajaran dengan mudah dan efisien. 
Penggunaan aplikasi 3D Page Flip Professional akan mempermudah guru dalam 
menyampaikan materi dan peserta didik yang menerima pembelajaran mudah 
memahami materi karena tampilannya yang sangat menarik dan dikemas secara 
lengkap. 
a. Kelebihan 3D Page Flip Professional 
Ada beberapa kelebihan dalam menggunakan media pembelajaran ini, 
yaitu:  
1) Peserta didik dapat memahami teori dan mensimulasikan langsung 




2) Tampilan format digital berisi tulisan, video, animasi atau gambar 
yang dapat dibaca peserta didik melalui perangkat komputer.23 
3) Tampilan yang sangat menarik minat pesesrta didik karena navigasi 
lengkap, efek membolak-balik modul digital lebih nyata karena 
memiliki efek 3D dan memberikan pengalaman secara nyata, serta 
tampilan video yang lebih jelas dapat memotivasi belajar peserta 
didik sehingga dapat melatih kemampuan peserta didik untuk 
meningkatkan HOTS.24 
4) Kelebihan yang dimiliki aplikasi 3D Page Flip Professional yaitu 
aplikasi ini memiliki fasilitas dengan tampilan yang sangat menarik, 
yaitu memiliki bentuk buku elektronik, dinamis dan interaktif, dapat 
melakukan transisi objek secara zoom in/out dan perputaran secara 
lebih mudah dalam bentuk 3d, dapat membuka file presentasi berupa 
format file 3d page reader, dapat mengedit secara bersamaan dengan 
tema, memiliki navigasi yang lengkap, efek membalik modul dan e-
book digital lebih nyata, dan tampilan video yang lebih jelas. 
 
b. Kelemahan 3D Page Flip Professional 
Adapun kelemahan 3D Page Flip Professional yaitu ukuran font dalam 
penulisan buku harus tepat agar tidak terlihat kecil, proses penginstalan 
membutuhkan waktu yang lama dan proses penyimpanan file sedikit rumit. 
                                                          
23
Adam Fatchur Yudha Anggana Rozy, “„Pengembangan Media Pembelajaran 
Elektronika Berbasis 3D Pageflip Pada Mata Pelajaran Penerapan Rangkaian Elektronika Di SMK 
Negeri 1 Kediri,‟” Jurnal Pendidikan Teknik Elektro IV (2017): 2. 
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Learning Cycle 7E Pada Pokok Bahasan Fluida Dinamik Untuk Siswa SMA Kelas XI,‟” E-




Jika menggunakan gambar, animasi maupun video harus bisa terlihat 
jelas dan sebelumnya harus diedit terlebih dahulu. Selanjutnya membutuhkan 
jumlah perangkat komputer yang sesuai dengan jumlah peserta didik. 
 
6. Materi Sistem Gerak 
Kajian Materi Penjelasan 
Sistem Gerak   Cobalah kamu berjalan ke cermin, lalu perhatikan 
tubuhmu. Mengapa tubuhmu bisa mempunyai bentuk seperti 
itu? Hal ini dikarenakan adanya sistem gerak. Sistem gerak 
adalah sistem organ pada manusia yang berperan dalam 
pergerakan tubuh. Sistem gerak terbagi menjadi dua, yaitu 
alat gerak pasif (tulang/rangka) yang terdiri dari jaringan 
tulang rawan dan tulang sejati, dan alat gerak aktif terdiri 
dari jaringan otot. 
A. Apendikular dan Aksial 
Tahukah kamu rangka manusia terdiri dari 206 tulang? 
Tulang-tulang yang menyusun rangka tubuh manusia terbagi 
menjadi 2 bagian, yaitu kerangka aksial dan kerangka 
apendikular. Apa itu kerangka aksial dan kerangka 
apendikular? 
1. Kerangka aksial adalah kerangka yang menjaga organ 
dan memelihara postur tubuh. Kerangka aksial terdiri 





a. Tengkorak  
Tengkorak tersusun dari 22 tulang yang menyusun 
bagian tempurung kepala dan wajah.  Tulang 
tengkorak berperan dalam membentuk kepala 
manusia dan melindungi organ dalam, seperti otak 
dan mata. Bagian-bagian pada tulang tengkorak 
terdiri dari kranium, mandibula, dan maksila. 
b. Tulang Punggung (Ruas Tulang Belakang)  
Tulang belakang berfungsi menopang bagian tubuh 
lainnya. Tulang belakang ditopang oleh ligamen 
yang mencegahnya keluar dari persendian, tetapi 
memungkinkan terjadinya gerakan dengan fleksibel.  
Manusia memiliki 33 tulang belakang. 
 7 ruas tulang leher (serviks). 
 12 ruas tulang dada (thoraks). 
 5 ruas tulang pinggang (lumbar).  
 5 ruas tulang pinggul (sakral). 
 4 ruas tulang ekor (kaudal). 
c. Tulang Dada dan Tulang Rusuk.  
Tulang dada dan tulang rusuk berfungsi untuk 
melindungi organ jantung dan paru-paru. Tulang 




dihubungkan oleh tulang rawan yang bernama 
kosta. Tulang dada (sternum) merupakan tulang 
kecil dan pipih yang terletak di tengah dada bagian 
depan. Tulang rusuk memiliki 12 pasang tulang. 
 7 tulang rusuk sejati (menempel ke tulang 
dada secara langsung). 
 3 tulang rusuk semu (menempel ke tulang 
dada secara tidak langsung). 
 2 Tulang rusuk melayang. 
2. Kerangka Apendikular 
Kerangka apendikular merupakan kerangka 
penggerak tubuh. Kerangka apendikular terdiri dari 
gelang bahu, tulang gerak atas, gelang panggul dan 
tulang gerak bawah. 
a. Gelang Bahu dan Tulang Gerak Atas 
Gelang bahu terdiri dari tulang selangka 
(klavikula) dan tulang belikat (skapula). Gelang bahu 
menempel pada tulang toraks oleh otot dan tendon. 
Tulang gerak atas  terdiri dari tulang lengan 
atas (humerus), pengumpil (radius), dan hasta (ulna), 
tulang pergelangan tangan (karpal), tulang bagian 





b. Gelang Panggul dan Tulang Gerak Bawah 
Gelang panggul merupakan struktur yang kuat 
untuk menopang organ dalam perut. Gelang panggul 
berfungsi untuk menghubungkan kaki dengan 
kerangka aksial. Gelang panggul terdiri dari tulang 
usus (illium), tulang duduk (ischium), dan tulang 
kemaluan (pubis). 
Tulang gerak bawah terdiri dari tulang paha 
(femur), tempurung lutut (patella), tulang kering 
(tibia), tulang betis (fibula), tulang pergelangan kaki 
(tarsal), tulang bagian telapak tangan (metatarsal), 
tulang ruas jari kaki (phalanges). 
B. Fungsi Sistem Gerak 
1. Pelindung 
Tulang berfungsi melindungi organ dalam tubuh 
yang lunak. Misalnya, tempurung kepala melindungi 
otak dan organ indra penglihatan, pembau, dan 
pendengaran; tulang belakang melindungi saraf tulang 
belakang; tulang rusuk dan tulang dada melindungi 
paru-paru, jantung, dan pembuluh darah. 
2. Penyangga 
Rangka berfungsi sebagai pemberi bentuk yang kaku 




Organ-organ dalam tubuh menempel dan bergantung 
pada rangka.   
3. Gerakan  
Rangka merupakan tempat menempelnya otot. 
Tulang bekerja sama dengan otot, tendon, sendi, dan 
ligamen untuk memungkinkan tubuh bergerak. 
4. Tempat penyimpanan 
Rangka berfungsi sebagai tempat menyimpan 
mineral, seperti kalsium dan fosfor. 
5. Pembentukan sel darah 
Sumsum tulang belakang membentuk sel-sel darah 
merah dan sel-sel darah putih. 
Persendian 
 
Saat menggerakkan kaki kamu akan merasakan adanya 
persendian dilututmu. Persendian atau sendi merupakan 
tempat bertemunya dua tulang atau lebih. Tulang-tulang 
tersebut diikat oleh struktur yang kuat dan liat dipersendian 
oleh ligamen. Jumlah persendian pada tubuh kita adalah 22 
sendi. Terdapat tiga jenis persendian, yaitu sebagai berikut: 
1. Sendi Tak Gerak (Mati/Sinartrosis)  
Seperti namanya sendi ini adalah sendi yang tidak bisa 
bergerak. Contoh: sendi pada tulang tengkorak. 





Sendi kaku adalah sendi yag dapat digerakkan, tapi 
terbatas. Sendi ini tidak bisa bebas bergerak. Contoh: 
sendi pada antar ruas tulang belakang dan tulang 
rusuk. 
3. Sendi Gerak (Diartrosis) 
Sendi ini paling populer di antara sendi lainnya. 
Mengapa ia paling populer? Karena sendi ini dapat 
digerakkan secara leluasa keberbagai arah, tidak seperti 
kedua sendi sebelumnya.  
Persendian terbentuk oleh hubungan permukaan 
artikularis tulang-tulang yang berdekatan dan dibungkus 
oleh lapisan tipis tulang rawan. Diantara dua tulang 
terdapat rongga persendian atau rongga sinovial. Cairan 
sinovial bertindak sebagai pelumas untuk mengurangi 
geseran antartulang. 
Sendi gerak terdiri atas 6 jenis, yaitu sendi peluru, 
sendi putar, sendi pelana, sendi engsel, sendi luncur, dan 
sendi geser. 
a. Sendi Peluru  
Apa yang dimaksud dengan sendi peluru? Apakah sendi 
ini bisa menembak? Tentu saja bukan. Sendi peluru 
adalah sendi yang bisa bergerak ke segala arah. 




Contohnya: hubungan antara tulang lengan atas dan 
gelang bahu. 
b. Sendi Putar  
Sendi putar adalah salah satu sendi yang gerakan salah 
satu ujung tulangnya mengitari/membuat gerakan 
berputar pada ujung tulang lain. Jadi, salah satu ujung 
tulang menjadi poros dan yang satunya bisa 
berputar di sana. 
Hayo seperti apakah sendi putar tersebut? iya, benar. 
Sendi inilah yang membuat kepala kita bisa berputar 
dengan baik. Contoh: sendi antara tulang atlas dan 
tulang tengkorak. 
c. Sendi Pelana 
Pasti pernah mendengar kata pelanakan? Iya, ada sendi 
yang fungsinya mirip seperti “pelana”. Sendi ini mampu 
membuat gerakan dua arah, yaitu ke arah samping 
dan depan. Contohnya: sendi pada tulang pangkal ibu 
jari. 
d. Sendi Engsel  
Sendi engsel merupakan sendi yang memungkinkan 
terjadinya pergerakan satu arah saja. Biasanya, sendi 
engsel hanya bisa diluruskan atau ditekuk. Ada yang 




Sendi engsel ada pada tulang lutut dan siku.  
e. Sendi Geser 
Sendi geser adalah sendi yang memungkinkan gerakan 
antar tulang yang satu menggeser yang lain. contoh: 
sendi pada pergelangan tangan ruas tulang belakang. 
f. Sendi Luncur (Sendi Gulung)  
Sendi luncur adalah sendi yang memungkinkan 
terjadinya gerakkan gerak rotasi pada poros, tapi 
gerakannya terbatas. Contoh: pada hubungan ujung tulang 
telapak tangan (karpal) dengan ujung jari tangan, antara 
tulang dada dan tulang selangka, dan tulang tarsal di 
pergelangan kaki. 




Saat tulang lenganmu digerakkan, kamu akan 
merasakan adanya gerakan otot disekitar tulang tersebut 
bukan? Tulang dapat bergerak karena adanya gerakan yang 
dilakukan oleh otot terhadap tulang.  Otot merupakan 
jaringan yang memiliki tiga kemampuan, yaitu 
kontraktibilitas (kemampuan untuk memendek 
/berkontraksi), ekstensibilitas (kemampuan untuk 
memanjang/relaksasi), dan elastisitas (kemampuan untuk 
kembali ke keadaan semula).  
1. Struktur Otot  




kumpulan miofibril bergabung dalam berkas otot. Setiap 
miofibril tersusun atas aktin dan miosin. Apa itu aktin 
dan miosin? 
Aktin adalah protein pembentuk filamen halus. 
Aktin memiliki dua untai. Di dalam aktin ada protein 
troponin dan tropomiosin. Selain itu, ada juga sisi 
pengikat miosin. Miosin adalah protein pembentuk 
filamen tebal yang bertugas menarik aktin ketika 
kontraksi terjadi. 
Otot rangka atau sarkomer memiliki 4 daerah lain di 
dalamnya, yaitu pita I (pita berwarna terang), pita A 
(pita berwarna gelap), zona H, dan garis Z. Apakah 
yang terdapat di dalam 4 daerah ini? 
Pada pita I hanya memiliki aktin di dalamnya. 
Sementara, pita A memiliki aktin dan miosin sekaligus.  
Zona H,  hanya memiliki miosin di dalamnya. Lalu apa itu 
garis Z? garis Z adalah penguhung antar sarkomer. 
Sebagian filamen tebal dan tipis bertumpang tindih 
sehingga terbentuk bagian yang lebih padat dan bagian yang 
kurang padat pada pita A disebut zona H. Tempat tertautnya 
filamen tipis atau garis Z akan menyeberangi miofibril pada 
pusat pita I. Bagian miofibril yang terletak diantara dua garis 




A. Macam-Macam Jaringan Otot 
Jaringan otot dapat dibedakan menjadi tiga macam, 
yaitu otot polos, otot lurik dan otot jantung.  
a. Otot Polos  
Otot polos bekerja diluar kesadaran karena tidak 
dipengaruhi oleh sistem saraf pusat sehingga sering 
disebut otot tak sadar (otot involunter). Otot polos 
ditemukan pada kulit, organ-organ dalam, sistem 
reproduksi, pembuluh darah utama, dan sistem ekskresi. 
Bagaimana ciri-ciri otot polos tersebut? 
 Otot polos berbentuk seperti gelondong yang 
meruncing pada kedua ujungnya. 
  memiliki serat memanjang. 
 setiap sel memiliki satu nukleus di tengah.  
 Rangsangan kontraksi otot polos berasal dari sistem 
saraf autonom.  
b. Otot Lurik 
Otot lurik atau otot rangka tersusun dari kumpulan 
miofibril.  Otot lurik merupakan penyusun sebagian 
besar daging pada manusia. Bagaimana ciri-ciri otot 
lurik? 
 Otot lurik bekerja di bawah pengaruh sistem saraf 




 Serabut otot berbentuk memanjang, memiliki 
banyak nukleus,dan serat-serat yang melintang dan 
memanjang.  
Umumnya ujung otot lurik mengecil dan keras disebut 
tendon, yaitu berkas jaringan ikat fibrosa yang melekatkan 
otot dengan rangka (tulang). Tendon pada tulang yang 
bergerak disebut insersi, sedangkan tendon pada tulang yang 
tidak bergerak disebut origo.  
Bagaimana jika otot lurik berkontraksi? Jika, otot lurik 
berkontraksi akan menyebabkan terjadinya gerakan pada 
berbagai tulang dan tulang rawan pada rangka tubuh.  
c. Otot Jantung  
Sebagian besar jantung manusia tersusun dari 
jaringan otot jantung. Sel-sel otot jantung memiliki serat 
memanjang dan serat melintang tetapi tidak sempurna, 
memiliki inti sel di tengah, dan serat-serat yang 
bercabang pada sambungan antarselnya. 
Otot jantung bekerja secara tidak sadar (involunter). 
sumber rangsangan berasal dari sistem saraf otonom. 
Rangsang otonom tersebut hanya berfungsi untuk 
mempercepat atau memperlambat kontraksi jantung. 
B. Mekanisme Otot 




berkontraksi, tidak ada interaksi antara miofilamen tebal 
dengan miofilamen tipis. Hal tersebut terjadi karena tempat 
aktif dari kedua miofilamen dalam kondisi diblokir oleh 
senyawa tropomiosin.  
Bagaimanakah mekanisme otot ketika berkontraksi? 
1. Kontraksi otot terjadi jika implus saraf (rangsangan) tiba 
di neuromuscular junction dan menyebabkan 
pembebasan asetilkolin. 
2. Asetilkolin akan memicu pembebasan ion Ca2+  dari 
retikulum sarkolema. 
3. Ion Ca2+  akan terikat pada troponin sehingga terjadi 
perubahan struktur troponin. Perubahan struktur 
menyebabkan aktifnya tropomiosin. 
4. Kepala miosin akan menarik aktin pada daerah aktif 
tersebut dengan bantuan ATP. 
5. Otot akan memendek, dan terjadilah kontraksi. 
6. Sebaliknya, jika rangsang berhenti, otot akan berelaksasi 
dengan cara menurunnya kadar ion Ca
2+
 sehingga 








C.  Penelitian yang relevan 
Berdasarkan pemaparan materi diatas, maka peneliti mengemukakan 
beberapa penelitian terdahulu sebagai berikut: 
1.  Muhammad Ikhsan dalam penelitiannya yang berjudul “Pengembangan 
Modul Berbasis Inkuiri Terbimbing Pada Materi Sistem Gerak Manusia 
Untuk  Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas XI MIA/SMA Negeri 1 
Wera Kabupaten Bima Nusa Tenggara Barat”. Hasil penelitiannya 
menunjukan bahwa kelayakan modul biologi berbasis inkuiri terbimbing 
dari ahli materi soal berkategori  sangat baik (95.83%), ahli 
pengembangan modul ajar berkategori baik (76,78%), ahli 
pengembangan perangkat pembelajaran berkategori sangat baik 
(96.35%), ahli praktisi bahasa berkategori baik (77.77%), penilaian dari 
praktisi pendidikan berkategori sangat baik (95.77%), dan penilaian dari 
peserta didik berkategori baik (84.99%). Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa modul berbasis inkuiri terbimbing efektif untuk meningkatkan 
hasil belajar. 
2. Siska Puti dan Jumadi dalam penelitiannya yang berjudul 
“Pengembangan Modul IPA SMP Berbasis Guided Inquiry Untuk 
Meningkatkan Keterampilan Proses dan Sikap Ilmiah”. Berdasarkan hasil 
penelitiannya modul pembelajaran IPA berbasis guided inquiry yang 
dikembangkan berdasarkan hasil validasi secara keseluruhan memiliki 
kualitas yang sangat baik, pembelajaran menggunakan modul ini dapat 




menggunakan modul IPA berbasis guided inquiry dapat meningkatkan 
hasil belajar peserta didik. 
3. Erma Novitasari, Mohammad Masykuri, dan Nonoh Siti Aminah dalam 
penelitiannya yang berjudul “Pengembangan Modul Pembelajaran IPA 
Terpadu Berbasis Inkuiri Terbimbing Tema Matahari Sebagai Sumber 
Energi Alternatif Di Kelas VII SMP/MTs”. Berdasarkan hasil 
penelitiannya modul pembelajaran IPA terpadu berbasis inkuiri 
terbimbing tema matahari berdasarkan hasil uji dosen ahli dan teman 
sejawat menunjukan nilai rata-rata 91%. Dapat disimpulkan bahwa 
modul pembelajaran IPA terpadu berbasis inkuiri terbimbing tema 
matahari sumber energi alternatif layak digunakan dalam proses 
pembelajaran. 
4. Rahma Diani dan Niken Sri Hartati dalam penelitiannya yang berjudul 
“Flipbook Berbasis Literasi Islam: Pengembangan Media Pembelajaran 
Fisika Dengan 3D Page Flip Profesional”. Berdasarkan  hasil 
pengembangannya berupa flipbook dengan 3D Page Flip Profesional 
sangat layak dan sangat menarik untuk digunakan peserta didik dalam 
proses pembelajaran. 
Penelitian yang peneliti lakukan lebih menekankan pada pengembangan 
modul inkuiri terbimbing berbasis 3D Page Flip Profesional untuk meningkatkan 
HOTS. Modul inkuiri terbimbing  yang dikembangkan berdasarkan sintaks inkuiri 
terbimbing  akan dipadukan dengan media berupa 3D Page Flip Profesional. 3D 




tampilan modul berupa 3D yang diharapkan dapat membantu peserta didik lebih 
termotivasi untuk belajar, sehingga dapat meningkatkan HOTS peserta didik.  
 
D. Kerangka Berpikir  
Bahan ajar merupakan sumber belajar bagi peserta didik untuk membantu 
dalam memahami materi. Bahan ajar diharapkan dapat mampu membantu peserta 
didik untuk mengingkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Kemampuan 
berpikir tinggi di era modern saat ini merupakan suatu kewajiban yang harus 
dimiliki peserta didik. Namun, kenyataan di lapangan bahan ajar belum 
sepenuhnya membantu peserta didik untuk mengingkatkan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti mengembangkan bahan ajar 
berupa modul inkuiri terbimbing berbasis 3D page flip profesional untuk 
meningkatkan HOTS. melalui modul inkuiri terbimbing berbasis 3D page flip 
profesional diharapkan kemampuan berpikir tingkat tinggi atau HOTS peserta 
























Bahan ajar belum 
membantu meningkatkan 
kemampuan berpikir tingkat 
tinggi  peserta didik. 
Kemampuan berpikir tingkat tinggi atau 
HOTS peserta didik meningkat. 
Mengembangkan  modul inkuiri terbimbing 
berbasis 3D page flip profesional untuk 
meningkatkan HOTS. 
Bahan ajar dapat 
membantu meningkatkan 
kemampuan berpikir 





Adrianto, Syafruddin Nurdin dan. Kurikulum Dan Pembelajaran. Jakarta: 
Rajawali Pers, 2016. 
Andromeda, Iryani, Ellizar, Yerimadesi and W P Sevira. “Effectiveness of 
Chemical Equilibrium Module Based Guided Inquiry Integrated Experiments 
on Science Process Skills High School Students.” Journal of Physics: 
Conference Series, 2019, 1. 
Anni Prastiwi, Sriyono, Nurhidayati. “Pengembangan Modul Fisika Berbasis 
Masalah Untuk Meningkatkan High Order Thinking Skills ( HOTS ) Siswa 
SMA.” Jurnal Radiasi 9, no. 1 (2016): 2. 
Anwar, Chairul. Teori-Teori Pendidikan Klasik Hingga Kontemporer. 
Yogyakarta: IRCiSod, 2017. 
Aziz, Andi Asmawati. “Pengembangan Media E-Learning Berbasis LMS Moodle 
Pada Mata Kuliah Anatomi Fisiologi Hewan.” Jurnal Pendidikan Biologi 7, 
no. 1 (2015): 2. 
Budiman, Jailani Agus. “„Pengembangan Instrumen Asesmen Higher Order 
Thinking Skills (HOTS) Pada Mata Pelajaran Matematika SMP Kelas VII 
Semester I.‟” Jurnal Riset Pendidikan Matematika 1, no. 2 (n.d.): 141. 
Dendik Udi Mulyadi, Sri Wahyuni, Rif‟ati Dina Handayani. “Pengembangan 
Media Flash Flipbook Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kreatif 
Siswa Dalam Pembelajaran IPA Di SMP.” Jurnal Pembelajaran Fisika 4, 
no. 4 (2016): 298. 
Dian Purnamawati, Chandra Ertikanto, Agus Suyatna. “Keefektifan Lembar Kerja 
Siswa Berbasis Inkuiri Untuk Menumbuhkan Keterampilan Berpikir Tingkat 
Tinggi.” Jurnal Imliah Pendidikan Fisika Al-BiRuNi 06, no. 2 (2017): 210. 
E K Nisa, T Koestiari, M Habibbulloh and Budi Jatmiko. “Effectiveness Of 
Guided Inquiry Learning Model To Improve Students‟ Critical Thinking 
Skills at Senior High School.” Journal of Physics: Conference Series, 2017, 
2. 
E V Aulia, S Poedjiastoeti, R Agustini. “The Effectiveness of Guided Inquiry-
Based Learning Material on Students‟ Science Literacy Skills.” Journal of 
Physics: Conference Series, 2018, 2. 
Elok Norma Khabibah, Mohammad Masykuri, Maridi. “The Effectiveness of 
Module Based on Discovery Learning to Increase Generic Science Skills.” 
Journal of Education and Learning. 11, no. 2 (2017): 147–48. 
Endang Novita Tjiptiany, Abdur Rahman As‟ari, Makbul Muksar. 




Inkuiri Untuk Membantu Siswa SMA Kelas X Dalam Memahami Materi 
Peluang.” Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, Dan Pengembangan 1, no. 
10 (2016): 1939. 
F Feriyanto, R O E Putr. “Developing Mathematics Module Based on Literacy 
and Higher Order Thinking Skills (HOTS) Questions to Train Critical 
Thinking Ability of High School Students in Mojokerto.” Journal of Physics: 
Conference Series, 2019, 2. 
Fahrudin, Fadrik Adi. “„Efektivitas Problem Based Learning Terhadap 
Kemampuan Berpikir Kreatif Mahasiswa Program Studi Tadris Matematika 
UIN Mataram.‟” JTAM 1, no. 1 (2017): 44. 
Gulistan Mohammed Saido, Saedah Siraj, Abu Bakar Bin Nordin, Omed 
Saadallah Al_Amedy. “Higher Order Thinking Skills Among Secondary 
School Students in Science Learning.” The Malaysian Online Journal of 
Educational Science 3, no. 3 (2015): 13. 
I Gede Margunayasa, I Dewa Gede Putra Widiarta, Desak Putu Parmiti. “„Inkuiri 
Terbimbing Berbasis Aktivitas Higher Order Thinking Skills Pada Kelas V 
Sekolah Dasar.‟” Jurnal Ilmiah Kependidikan 10, no. 1 (2019): 31. 
Ibrahim, N. N., Ayub, A. F. M., Yunus, A. S. M., Mahmud, R., and Bakar, K. A. 
“Effects Of Higher Order Thinking Module Approach On Pupils‟ 
Performance At Primary Rural School.” Malaysian Journal of Mathematical 
Sciences 13, no. 2 (2019): 123. 
Ilmi Zajuli Ichsan, Diana Vivanti Sigit, Mieke Miarsyah, Ahmad Ali, Wiwin 
Pramita Arif, and Trio Ageng Prayitno. “HOTS-AEP: Higher Order 
Thinking Skills from Elementary to Master Students in Environmental 
Learning Ilmi.” European Journal of Educational Research 8, no. 4 (2019): 
936. 
Kadek Aris Priyanthi, Ketut Agustini, dan Gede Saindra Santyadiputra. 
“"Pengembangan E-Modul Berbantuan Simulasi Berorientasi Pemecahan 
Masalah Pada Mata Pelajaran Komunikasi Data (Studi Kasus: Siswa Kelas 
XI TKJ SMK Negeri 3 Singaraja).” Jurnal KARMAPATI 6, no. 2 (2017): 42. 
LKPP. Bahan Ajar, Buku Ajar, Modul Dan Panduan Praktik. Makassar: UNHAS, 
2015. 
M. I. S. Putra, W. Widodo, B. Jatmiko. “The Development Of Guided Inquiry 
Science Learning Materials To Improve Science Literacy Skill Of 
Prospective Mi Teachers.” JPII 5, no. 1 (2016): 84. 
M H Ash-Shiddieqya, A Suparmi and W Sunarno. “The Effectiveness of Module 
Based on Guided Inquiry Method To Improve Students‟ Logical Thinking 




Machmud Sugandi Sutrisno, Ahmad Dardiri. “„Tingkat Ranah Penilaian Pada 
Keahlian Teknik Batu Dan Beton Sekolah Menengah Kejuruan,.‟” Jurnal 
Ilmu Pendidikan 22, no. 2 (2016): 155. 
Nanda Saridew, Rizki Nurhidayah, Dedi Irwandi. “„Pengembangan Modul 
Berbasis Inkuiri Terbimbing Pada Materi Larutan Elektrolit Dan Non-
Elektrolit.‟” Jurnal Edusains 7, no. 1 (2015): 37–47. 
Nur Rochmah Lailly, Asih Widi Wisudawati. “Analisis Soal Tipe Higher Order 
Thinking Skill (HOTS) Dalam Soal UN Kmia SMA Rayon B Tahun 
2012/2013.” Jurnal Kaunia XI, no. 1 (2015): 28. 
Puspita, Laila. “„Pengembangan Modul Berbasis Keterampilan Proses Sains 
Sebagai Bahan Ajar Dalam Pembelajaran Biologi.‟” Biosfer Jurnal 
Pendidikan Biologi 5, no. 1 (2019): 80. 
Puspitasari, Anggraini Diah. “„Penerapan Media Pembelajaran Fisika 
Menggunakan Modul Cetak Dan Modul Elektronik Pada Siswa SMA‟” 7, no. 
1 (2019): 20. 
Puti, Jumadi Siska. “„Pengembangan Modul IPA SMP Berbasis Guided Inquiry 
Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Dan Sikap Ilmiah.‟” Jurnal 
Pendidikan Matematika Dan Sains Tahun III, no. 1 (2015): 82. 
RI, Departemen Agama. Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemahannya. Jakarta: 
Maghfirah Pustaka, 2016. 
Rina Endriani, Agus Sundaryono, Rina Elvia. “„Pengembangan Media 
Pembelajaran Kimia Menggunakan Video Untuk Mengukur Kemampuan 
Berfikir Kritis Siswa‟” 2, no. 2 (2018): 143. 
Rozy, Adam Fatchur Yudha Anggana. “„Pengembangan Media Pembelajaran 
Elektronika Berbasis 3D Pageflip Pada Mata Pelajaran Penerapan Rangkaian 
Elektronika Di SMK Negeri 1 Kediri.‟” Jurnal Pendidikan Teknik Elektro IV 
(2017): 2. 
S. ALMUNTASHERI*, R. M. GILLIES, T. WRIGHT. “The Effectiveness of a 
Guided Inquiry-Based, Teachers‟ Professional Development Programme on 
Saudi Students‟ Understanding of Density.” Science Education International 
27, no. 1 (2016): 18. 
Samsul Bahri, Istamar Syamsuri, Susriyati Mahanal. “Pengembangan Modul 
Keanekaragaman Hayati Dan Virus Berbasis Model Inkuiri Terbimbing 
Untuk Siswa Kelas X MAN 1 Malang.” Jurnal Pendidikan: Teori, 
Penelitian, Dan Pengembangan 1, no. 2 (2016): 128. 
Sarwanto Winarno, Widha Sunarno. “„Pengembangan Modul IPA Terpadu 





Sitti Ghaliyah, Fauzi Bakri. “„Pengembangan Modul Elektronik Berbasis Model 
Learning Cycle 7E Pada Pokok Bahasan Fluida Dinamik Untuk Siswa SMA 
Kelas XI.‟” E-Journal SNF IV (2015): 151. 
Sudijono, Anas. Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2015. 
Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan (Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, Dan 
R&D). Bandung: Alfabeta, 2018. 
Syubhan Annur Misbah, Dewi Dewantara, Sayid Muhammad Hasan. “The 
Development Of Student Worksheet By Using Guided Inquiry Learning 
Model To Train Student‟s Scienttific Attitude.” Unnes Science Education 
Journal 7, no. 1 (2018): 20. 
Yee Mei Heong, Lai Chee Sern, , Tee Tze Kiong, Mimi Mohaffyza Binti 
Mohamad. “The Role of Higher Order Thinking Skills in Green Skill 
Development.” ICMIT, 2016, 3. 
 
 
